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SUMMARY

YUNI LESTARI. Ultraviolet Irradiation to Supress Sour Rot Disease of Post 

Harvested Tomato (Supervised by SUPARMAN SHK and NURHAYATI).

The objective of the research were the investigate the effects of ultraviolet 

radiation at different distance and duration to the development of sour rot disease of

post harvested tomato.

The reserch was conducted in Phytopathological Laboratory, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University Inderalaya, from July to September 2004. The 

experiment was arranged in a Split Plot Design with irradiation distance as the main 

plot and duration irradiation as the sub plot with 5 replications and each consistant of

flve tomato. Main plot comprised of Al (1,50 m), A2 (1,75 m), A3 (2 m) and sub

plot comprised of BI (1 hour), B2 (2 hours), B3 (3 hours), and B4 (4 hours). The

parameters observed were incubation period, lesion number, lesion size and

sporulation.

The result showed that the best distance suitable for expanding incubation 

period was 1,50 m. The duration of irradiation tretment effective to supress the 

rot disease was different in every disease parameter that are 4 hours in incubation 

period and lesion number, 2 hours in lesion size and 1 hour in sporulation. The 

combination of 1,75 m for irradiation distance 1 hour irradiation it can reduced the 

amount of sporulation.
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RINGKASAN

YUNI LESTARI. Penggunaan Sinar Ultraviolet Untuk Menekan Penyakit Busuk 

Asam Pada Buah Tomat Pasca Panen (Dibimbing oleh SUPARMAN SHK dan

NURHAYATI)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyinaran lampu UV 

pada jarak dan waktu tertentu terhadap perkembangan penyakit busuk asam pada 

buah tomat pasca panen.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya Inderalaya pada bulan Juli sampai dengan September 2004.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design)

terdiri dari lima ulangan dengan masing-masing ulangan terdiri dari lima buah tomat.

Petak utama adalah jarak penyinaran dengan 3 taraf yaitu Al (jarak 1,50 m), A2

(jarak 1,75 m), dan A3 (2 m) dan anak petak adalah lama penyinaran yaitu BI (1

jam), B2 (2 jam), B3 (3 jam), dan B4 (4 jam). Parameter yang diamati adalah masa

inkubasi, jumlah bercak, luas bercak, dan jumlah spora.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jarak yang paling baik digunakan untuk 

memperpanjang masa inkubasi adalah 1,50 m. Perlakuan lama penyinaran

efektifitasnya berbeda-beda untuk masing-masing komponen penyakit yaitu, 4 jam 

pada masa inkubasi dan jumlah bercak, 2 jam pada luas bercak serta 1 jam pada 

jumlah spora. Interaksi jarak 1,75 m selama 1 jam mampu menekan jumlah spora 

penyakit busuk asam pada buah tomat.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Buah tomat (Lycopersicum esculantum) merupakan komoditas yang 

multiguna, berfungsi sebagai sayuran, bumbu masak, buah meja, penambah nafsu 

makan, minuman, bahan pewarna makanan, bahan kosmetik dan obat-obatan. Selain 

mempunyai rasa yang lezat, buah tomat juga memiliki komposisi zat gizi yang cukup 

terutama vitamin A dan C, karena itu tidaklah mengherankan kalau komoditas tomat 

terus berkembang di arena pertanian dan perdagangan internasional (Setijorini dan 

Sulistiana, 2001). Tomat sudah lama dibudidayakan oleh petani Indonesia. Tomat 

ditaman di pekarangan rumah atau ditanam dalam petak-petak kecil di dataran 

rendah sampai dataran tinggi (Semangun, 2001).

Dalam upaya peningkatan produksi pertanian, khususnya tanaman tomat, 

sering kali mengalami berbagai hambatan. Salah satu faktor penghambat produksi 

pertanian yang penting adalah adanya organisme pengganggu tanaman (OPT) yang 

berupa berbagai jenis hama, patogen dan gulma (Pracaya, 1998).

Pada dasarnya, para petani dan pedagang buah, sebagian telah melakukan 

pencegahan dan pengendalian penyakit pasca panen, di antaranya pemanenan secara 

hati-hati, penghindaran terjadinya luka, transportasi yang baik, dan memisahkan 

buah yang terserang penyakit dari buah-buah yang sehat. Namun cara-cara di atas 

belum mampu menghilangkan inokulum patogen secara sempurna dari permukaan 

buah (Pamekas, 2002). Menurut Persley (1993), busuk asam merupakan salah satu 

penyakit utama pasca panen pada tanaman tomat. Penyakit ini pertama kali 

dilaporkan pada tahun 1922 yang menyerang banyak areal pertanaman tomat.
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Penyakit busuk asam merupakan suatu penyakit penting pada buah tomat 

yang sudah masak atau matang. Penyakit tersebut apabila tidak dikendalikan dapat 

menyebabkan kerugian kualitas buah yang serius. Busuk asam ini disebabkan oleh

jamur Geotrichum candidum (Jones et ai, 1997).

Busuk asam merupakan salah satu penyakit utama pasca panen terutama pada 

musim hujan (Persley, 1993). Kehilangan hasil tomat akibat busuk asam dapat 

mencapai kurang lebih 75% sehingga menyebabkan kerugian di pasar buah dan 

pemrosesan tomat (Pazakova et ai, 2003).

Menurut Lu et al., (1987) pengendalian busuk asam telah dilakukan baik 

prapanen maupun pasca panen. Pengendalian pasca panen dewasa ini banyak 

menggunakan pestisida yang mempunyai dampak yang membahayakan kesehatan 

masyarakat dan lingkungan. Oleh karena itu perlu dikembangkan suatu cara 

pengendalian dengan menggunakan konsep relativitas terbaru, salah satunya dengan 

radiasi sinar ultraviolet.

Tanaman banyak menyerap radiasi sinar UV gelombang panjang dan pendek. 

Radiasi sinar UV gelombang panjang dapat mengarahkan beberapa jenis perubahan 

dalam struktur DNA tanaman dan dapat juga menyebabkan mutasi. Jika mutasi 

terjadi maka dapat meningkatkan ketahanan patogen tanaman inang dan dapat 

mempengaruhi hasil (buah). Tanaman dapat melakukan mekanisme yang efektif 

untuk memperbaiki DNA yang mati yang disebabkan oleh sinar radiasi gelombang 

panjang, salah satu mekanismenya yaitu reaksi fotoreaktivasi (Leach et ai, 1980).

Bridge dan Klarman (1973) dalam Biles (1990), menyatakan bahwa radiasi 

ultraviolet (UV) diketahui dapat menginduksi resistensi jika digunakan dengan cara 

yang tepat. Induksi resistensi dikenal sebagai imunisasi karena pada prinsipnya
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induksi resistensi adalah meningkatkan sistem pertahanan tanaman terhadap patogen 

tertentu. UV juga diketahui dapat menstimulasi pembentukan fitoaleksin.

Menurut Suparman (2003), perlakuan UV tidak terbatas hanya sebagai 

strerilan untuk mereduksi populasi inokulum, karena UV merupakan radiasi yang 

bisa memenetrasi sampai ke dalam jaringan, maka pengaruhnya terhadap 

penghambatan infeksi bukan hanya sekedar pada penghambatan perkecambahan 

inokulum.

Berdasarkan uraian di atas telah dilakukan penelitian untuk mengetahui

pengaruh penyinaran UV dalam menekan penyakit busuk asam pada buah tomat.

A. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penyinaran UV pada 

jarak dan waktu tertentu terhadap perkembangan penyakit busuk asam pada buah

tomat.

B. Hipotesis

Dalam penelitian ini diduga bahwa :

1. Penyinaran UV dengan jarak 2 m dapat menghambat perkembangan penyakit 

busuk asam pada buah tomat dan pengaruhnya makin baik pada jarak yang 

lebih dekat.

2. Penyinaran lampu UV selama 1 jam dapat menghambat perkembangan 

penyakit busuk asam pada buah tomat dan makin baik pada jangka waktu 

yang lebih lama.

3. Diduga ada kombinasi tertentu antara jarak dan lama penyinaran yang paling 

efektif untuk menekan busuk asam pada tomat.
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